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RINGKASAN 

Potensi Imunostimulan Ekstrak Etanol Meniran (Phyllanthus niruri L)  

Terhadap Parasitemia, Jumlah Limfosit T CD4+ dan IFN-γ pada mencit BALB/c  

yang diinfeksi Plasmodium berghei ANKA 

 

 Penyakit malaria masih menjadi masalah kesehatan utama dunia. Kasus 

penyakit tersebut masih cukup tinggi terutama di beberapa negara endemik 

termasuk Indonesia. Resistensi Plasmodium terhadap obat antimalaria seperti 

klorokuin, pirimetamin, sulfadoksin, kombinasi sulfadoksin-pirimetamin (SP) dan 

artemisinin-based combination therapy atau ACT merupakan salah satu kendala 

dalam upaya pemberantasan malaria. Oleh karena itu perlu dikembangkan obat 

baru khususnya obat yang berasal dari tanaman yang bersifat antimalaria dan 

meningkatkan daya tahan tubuh misalnya meniran (Phyllanthus niruri L). 

 Meniran merupakan salah satu tanaman yang digunakan secara tradisional 

oleh masyarakat untuk mengobati malaria. Meniran memiliki kandungan 

flavonoid, yang mempunyai efek imunostimulan terhadap respon imun dengan 

meningkatkan aktivitas makrofag dan sel limfosit T. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi EEM sebagai imunostimulan terhadap parasitemia, jumlah sel 

T CD4+ dan ekspresi IFN-γ pada mencit yang diinfeksi P. berghei ANKA 

khususnya pada penyakit malaria. 

 Pada penelitian ini, mencit uji yang digunakan adalah mencit jantan strain 

BALB/c sebanyak 50 ekor dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok A (KA) 

yang diinokulasi dengan 1x104 EI dan kelompok B (KB) yang diinokulasi 1x106 

EI. Kelompok KA dan KB masing-masing dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu  KP, 
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P1, P2, KN1, dan KN2.  Kelompok KP adalah Kontrol Positif, yaitu mencit hanya 

diinfeksi dengan P. berghei ANKA tanpa diberi EEM. Kelompok P1 adalah 

kelompok mencit yang diberi EEM dosis 40 mg/kg BB selama 7 hari kemudian 

diinfeksi dengan P. berghei ANKA. Kelompok P2 adalah kelompok mencit yang 

diberi EEM dosis 120mg/kg BB dan diinfeksi dengan P. berghei ANKA. 

Kelompok KN adalah Kontrol Negatif yang diberi EEM tanpa diinfeksi P.berghei 

ANKA, sedangkan KN1 adalah kontrol negatif untuk kelompok perlakuan P1 dan 

KN2 adalah kontrol negatif untuk perlakuan P2. Pengamatan parasitemia 

dilakukan setiap hari mulai dari hari ke-9 sampai hari ke-12 pada sediaan darah 

tipis yang diwarnai dengan Giemsa 10%. Pada hari ke-12 (4 pos infeksi) mencit 

dibunuh, kemudian limpa diambil untuk pemeriksaan sel limfosit T CD4+ dan 

ekspresi IFN-γ dengan menggunakan flowcytometry. 

 EEM tidak berpotensi dalam menghambat laju parasitemia pada mencit baik 

yang diinokulasi P. berghei ANKA 1x104 EI (KA) maupun 1x106 EI (KB). 

Parasitemia mengalami peningkatan setiap hari secara signifikan walaupun diberi 

EEM dosis 40 mg/kg BB dan 120 mg/kg BB sebelum infeksi P. berghei. Hal ini 

menunjukkan bahwa EEM tidak berperan sebagai antiparasitisidal,  disamping itu 

parasitemia yang terus meningkat setiap hari dikarenakan virulensi parasit yang 

bersifat lethal.  

 Potensi EEM sebagai imunostimulan dalam meningkatkan jumlah limfosit T 

CD4+ terlihat pada kelompok KA bahwa pemberian EEM dosis 40 mg/kg BB dan 

120 mg/kg BB berpotensi dapat meningkatkan jumlah limfosit T CD4+ dengan 

nilai signifikansi p=0.01. Pada kelompok KB EEM tidak berpotensi meningkatkan 
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jumlah sel CD4+ dengan nilai p=0.14. Peningkatan jumlah CD4+ tergantung pada 

jumlah EI yang dinfeksikan 

 Potensi EEM sebagai imunostimulan dalam meningkatkan ekspresi IFN-γ 

pada kelompok KA dan KB secara signifikan (p=0,00). EEM berpotensi dalam 

meningkatkan jumlah ekspresi IFN-γ pada dosis 40 mg/kgBB dan 120 mg/kgBB. 

Peningkatan ekspresi IFN-γ sebagai sitokin proinflamatori menunjukkan bahwa 

EEM tidak berperan dalam imunitas antiparasitisidal pada mencit terinfeksi P. 

berghei ANKA, tetapi berperan sebagai imunostimulator 
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SUMMARY 

Potential Ethanol Extract Immunostimulants Meniran (Phyllanthus niruri L) 

Against Parasitemia, Total CD4+ T lymphocytes and IFN-γ in BALB/c mice  

infected by Plasmodium berghei ANKA 

 

Malaria remains a major health problem. Malaria cases remain quite high, 

especially in endemic countries, including Indonesia. The resistence of 

Plasmodium to antimalarial drugs such as chloroquine, pyrimethamine, 

sulfadoxine, pyrimethamine-sulfadoxine combination (SP) and artemisinin-based 

combination therapy or ACT is one of the obstacles in efforts to combat malaria. 

Therefore, development of new antimalaria drug is necessary, especially based on 

natural ingredient that able to increase immune respons against malaria, such as 

meniran (Phyllanthus niruri L). 

Meniran is one of the plants that traditionally used to treat malaria. 

Meniran contains flavonoids, which have immunostimulatory effects on the 

immune response by increasing the activity of macrophages and T lymphocytes. 

The aims of this study is to find out the potential effect of meniran ethanol extract 

(MEE) as an immunostimulant against parasitemia, number of CD4+ T cells and 

expression IFN-γ in mice infected P. berghei ANKA. 

Fivety BALB/c mice were divided into 2 groups: group A (KA) were 

inoculated with 1x104 infected erythrocytes (IE) and group B (KB) were 

inoculated with 1x106 IE. The groups of KA and KB were then divided into 5 

groups, namely KP, P1, P2, KN1 and KN2. Each group containing 5 mice. KP is a 

positive control group, that were only infected with  P. berghei ANKA without 

any MEE treatment. Group P1 recieved 40 mg/kg BW of  MEE for 7 days prior to  
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P. berghei ANKA infection, P2 group  recieved 120mg/kg BW of MEE before 

being infected with P. berghei ANKA. Group KN is negative control that treated 

with MEE only without P.berghei ANKA infection, while KN1 is a negative 

control of  P1 and KN2 of P2. Observations of parasitemias were done every day 

during 4 day cours of infection on 10% Giemsa-stained thin blood smears. On day 

12 (day 4 post infection) mice were killed, and spleen was removed prior to 

spleen cells isolation for analysis the number of CD4+ T lymphocytes and the 

expression of IFN-γ by using flowcytometry. 

The MEE treatment of mice before P. berghei ANKA infection did not 

affect the increased of parasitemia during 4 day cours of infection in all groups of 

mice. Parasitemia increased significantly, suggested that the MEE did not act as 

antiparasitisidal. The increased of parasitemia probably due to lethal virulence of 

parasites.  

MEE potential as immunostimulant in increasing the number of CD4+ T 

lymphocytes as seen in KA group that treated with 40 mg/kgBW and 120 

mg/kgBW of MEE potentially increased the number of CD4+ T lymphocytes 

significantly (p=0.01). Nevertheles, insignificantly KB group (p=0:14). Therefore, 

the increase of CD4+ number was depending on the number of EI inoculated. 

The potential immunostimulatory effect of MEE was seen also in 

increasing the expression of IFN-γ on KA and KB groups significantly (p=0.00) at 

the dosis of 40 mg/kg and 120 mg/kg. Overall, the increased of parasitemia, CD4+ 

lymphocytes number and the expression of IFN-γ indicated that, MEE played a 

role as  immunostimulator but not as antiparasitisidal in mice infected P. berghei 

ANKA. 
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